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Gambar 3.1. Kerangka Konseptua Study Tentang Body Image Pada Remaga
Dengan Acne Vulgarisdi SMA Muhammadiyah 7 Surabaya.
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Dari kerangka konsep diatas peneliti dapat menguraikan sebagai
berikut: acne vulgaris merupakan penyakit kulit akibat peradangan kronik
folikel polisebasca yang umunya terjadi pada remaja yang sering ditemukan
pada daerah wajah. Beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya acne
vulgaris diantaranya: Faktor internal yang terdiri dari persona hygiene,
stress, hormon. Faktor eksternal yang meliputi : kosmetik, makanan,
keturunan.

Timbulnya acne wvulgaris pada bagian tubuh remaga khusunya pada
bagian wajah menyebabkan sebagian besar remaja merasakan terjadinya
perubahan pada dirinya sehingga tidak sedikit remgja yang mengalami acne
vulgaris yang mengalami gangguan konsep diri khusunya gangguan body
image, ha ini disebabkan karena terjadinya beberapa perubahan yakni
perubahan fisik berupa munculnya kulit kusam, benjolan dan flek hitam yang
sulit untuk dihilangkan serta terjadi pula perubahan secara psikologis
diantaranyaterjadi kecemasan, menarik diri hingga hargadiri rendah.

Acne vulgaris pada umumnya suatu hal yang wajar terjadi pada remga
karena akibat dari perubahan hormonal, namun dapat berdampak besar
apabila gaya hidup tidak teratur terutama pengguanaan kosmetik yang tidak
terjaga terlebih lagi jika seseorang memiliki jenis kulit yang sensitif sehingga
perlu kewaspadaan serta pengaturan untuk mencegah kesehatan khususnya

kesehatan kulit yang sensitif seperti wajah.



